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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

penting, yaitu: 

1. Lahwu al-hadits tidak hanya nyanyian, namun memiliki beberapa makna, 

diantaranya: ucapan dan perbuatan yang melalaikan, syirik, nyanyian dan 

alat musik atau penyanyi-penyanyi wanita. 

2. Komparasi fatwa antara ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz dan Yusuf al-

Qaradhawi menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

1) ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz melarang nyanyian dalam bentuk 

apapun, kecuali nyanyian perempuan dengan rebana di hari pernikahan 

saja yang dibolehkan. Sementara Yusuf al-Qaradhawi membolehkan 

nyanyian karena ia tak ubahnya ucapan, jadi tidak semua nyanyian itu 

laghwu, karena hukumnya ditetapkan berdasarkan niat pelakunya. Oleh 

sebab itu, niat yang baik menjadikan sesuatu yang laghwu (tidak 

bermanfaat) sebagai qurbah (pendekatan diri pada Allah) dan al mizah 

(gurauan) sebagai ketaatan. Dan niat yang buruk menggugurkan amalan 

yang secara zhahir ibadah tetapi secara batin merupakan riya’. 

2)  ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz melarang perempuan-perempuan 

bernyanyi kecuali pada acara pernikahan, tidak terkecuali pelarangan ini 

berlaku pada nyanyian-nyanyian islami (nasyid) atau lagu-lagu 

kenegaraan. Adapun Yusuf al-Qaradhawi membolehkan perempuan 



121  
bernyanyi dengan batasan yang ketat, yaitu tidak di hadapan laki-laki. 

Syarat lain adalah lirik lagu harus jauh dari unsur keburukan dan hawa 

nafsu, juga diniatkan untuk keperluan yang baik seperti pembelajaran 

bagi anak. Aturan lainnya adalah adab bernyanyi tidak berlebihan atau 

melanggar aturan syariat Islam. 

3) ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz mengharamkan semua alat musik 

kecuali satu, rebana (daff). Sedangkan Yusuf al-Qaradhawi menyatakan 

lirik nyanyian lah yang menentukan baik atau buruk, halal atau haram. 

Namun ia membatasi bahwa nyanyian tidak boleh berlebihan, harus 

menjaga adab Islam, Perempuan tidak boleh bernyanyi di depan laki-laki. 

Tambahan lainnya adalah Yusuf al-Qaradhawi menilai musik-musik dan 

nyanyian yang secara umum tersebar saat ini sangat merusak dan harus 

dijauhi oleh kaum muslimin.  

4) ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz dan Yusuf al-Qaradhawi sama-sama 

mengharamkan syirik dan perilaku-perilaku jahiliyah yang 

menyerupainya. Syirik adalah dosa besar yang nyata, maka apabila 

manusia menghabiskan banyak waktu untuk kesyirikan maka ia telah 

menjual kebenaran tuntunan Islam dengan keburukan terbesar dan tanpa 

ampunan dariNya. 

5) ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz dan Yusuf al-Qaradhawi sama-sama 

mengharamkan ucapan ataupun perbuatan yang melalaikan dari perintah 

Allah. Bentuk aktivitas ini beragam tergantung pada esensi dan tujuan 

dari aktivitas tersebut, seperti permainan catur, domino, kartu dan yang 
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semacamnya telah jelas tidak ada faedah dan menghabiskan waktu untuk 

sesuatu yang tidak ada nilai ibadahnya di sisi Allah. 

B. Saran 

Dengan hadirnya penelitian ini, penulis berharap agar karya tulis ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan keilmuan pada umumnya. 

Maka untuk dapat mengeksplorasi kajian ini lebih mendalam, penelti 

menyarankan agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat 

dilanjutkan dalam bentuk penelitian-penelitian yang baru dan lebih 

komperhensif. 

Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, dan 

semoga penelitian ini menambah catatan kebaaikan, amin.  


